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Abstract: Christian religious education has experienced a significant shift along with technological advances in 

contemporary society. This research will discuss the integration of technology in the context of Christian 

religious education by highlighting the challenges and opportunities that arise from this paradigm shift. This 

research uses descriptive qualitative methods with literature review. The results of this research will explore how 

technology is used to expand traditional boundaries in Christian religious learning through wider access, 

greater interactivity, and deeper learning experiences for students. In addition, it outlines the integration of 

appropriate technology, contextual, situational, relevant and dynamic Christian religious education in meeting 

the spirituality and morality needs of students in this digital era. 
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Abstrak: Pendidikan agama Kristen telah mengalami pergeseran signifikan seiring dengan kemajuan teknologi 

dalam masyarakat kontemporer. Penelitian ini akan membahasan integrasi teknologi dalam konteks pendidikan 

agama Kristen dengan menyoroti tantangan dan peluang yang muncul dari perubahan paradigma ini. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan kajian studi pustaka. Hasil penelitian ini akan 

mengeksplorasi bagaimana penggunaan teknologi untuk memperluas batas-batas tradisional dalam pembelajaran 

agama Kristen melalui akses yang lebih luas, interaktivitas yang lebih besar, dan pengalaman pembelajaran yang 

lebih mendalam bagi siswa. Selain itu, menguraikan integrasi teknologi yang tepat, pendidikan agama Kristen 

kontekstual, situasional, relevan dan dinamis dalam memenuhi kebutuhan spiritualitas dan moralitas siswa di era 

digital ini. 

 

Kata Kunci: Integrasi Teknologi, Pendidikan Agama Kristen 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era yang terus berkembang ini, penggabungan teknologi ke dalam pendidikan 

menjadi suatu kebutuhan untuk mengatasi tantangan-tantangan yang muncul dan 

memanfaatkan peluang-peluang yang ada. Pendidikan Agama Kristen atau disingkat PAK 

harus beradaptasi dengan perubahan yang terjadi saat ini agar tetap memiliki relevansi, 

meskipun selama ini didasarkan pada metode pengajaran tradisional dan interaksi tatap muka 

(Widjaja et al., 2021). Teknologi digital telah mengubah tidak hanya bagaimana siswa bisa 

mencari informasi, tetapi juga bagaimana mereka memahami dan meresapi nilai-nilai 

spiritual (Anderson & Elloumi, 2004). Oleh karenanya, dibutuhkan suatu metode baru yang 

dapat mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran PAK untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih dinamis, menarik, dan mendalam (Evimalinda et al., 2022). 
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Oleh sebab itu, PAK bertujuan untuk membentuk spiritual, intelektual dan emosional 

siswa sesuai dengan nilai-nilai Kristen. Meskipun begitu, dengan perkembangan teknologi, 

cara-cara tradisional seringkali tidak lagi mencukupi untuk mencapai siswa yang sedang 

berkembang di era yang serba digital (Lase et al., 2021). Berinteraksi melalui media sosial, 

aplikasi digital, dan platform online sudah menjadi hal yang tak terpisahkan dari kehidupan 

siswa sehari-hari. Hal ini tentu, tidak memperhatikan realitas dapat membuat PAK kehilangan 

relevansinya dan tidak efektif dalam mengembangkan spiritualitas siswa (Sriwijayanti, 2020). 

Penyatuhan teknologi dalam PAK bukanlah sekadar opsi, melainkan suatu keharusan yang 

sangat penting. 

Penelitian tentang integrasi teknologi dalam PAK sangat penting karena manfaat 

potensialnya makin jelas terlihat. Pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan jangkauan 

sumber daya pendidikan, memungkinkan pembelajaran yang lebih adaptable dan individual, 

serta menciptakan atmosfer yang mendukung kerjasama dan komunikasi yang lebih 

mendalam (Kolibu, 2023). Di samping itu, teknologi juga memiliki peran dalam mengatasi 

masalah-masalah tertentu, seperti keterbatasan waktu dan tempat dalam pengajaran langsung, 

serta kebutuhan akan strategi pengajaran yang dapat disesuaikan dengan gaya belajar masing-

masing siswa (Arifianto et al., 2021). 

Meskipun sudah banyak penelitian tentang pengaruh teknologi digital terhadap 

pendidikan umum, penelitian yang secara khusus memfokuskan pada PAK masih sangat 

terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung melihat teknologi sebagai alat 

pendukung pendidikan tambahan, tanpa mengintegrasikannya sepenuhnya dalam kurikulum 

PAK. Selain itu, penelitian yang menyelidiki cara penggunaan media sosial sebagai sarana 

pembelajaran spiritual dan moral masih minim. Sehingga tidak adanya penelitian yang 

memadai tentang seberapa efektifnya aplikasi digital dan platform online dalam mendukung 

PAK juga menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan yang penting. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatasi kesenjangan tersebut dengan 

menciptakan pendekatan inovatif yang menggabungkan teknologi dalam pembelajaran PAK 

secara efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan metode dan alat digital 

yang dapat diterapkan dalam pengajaran PAK, menilai bagaimana teknologi dapat 

mempengaruhi pertumbuhan spiritual siswa, dan menciptakan bentuk pembelajaran yang 

mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai Agama Kristen. Harapannya, studi ini dapat 

memberikan kontribusi penting dalam perkembangan pendidikan Agama Kristen di zaman 

digital, dan juga membantu para pengajar dan lembaga pendidikan dalam merancang strategi 

yang lebih sesuai dan efisien untuk memperkuat spiritualitas para siswa. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif berbasis pustaka. Pendekatan kajian 

pustaka digunakan untuk menyajikan dan menganalisis informasi yang didapatkan dari 

berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen yang sesuai 

dengan kajian dalam penelitian ini. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: a) mengidentifikasi topik yakni peneliti memilih danmenentukan topik atau 

isu yang akan dikaji dalam kajian pustaka sesuai permasalahan dalam penelitian ini. b) 

pemilihan sumber yang relevan yakni peneliti peneliti mengumpulkan sumber informasi yang 

relevan dengan pendekatan metode bercerita, pemahaman firman Tuhan dan perkembangan 

kerohanian. Pemilihan sumber ini secara sekunder yang mencakup buku, jurnal, literatur 

ilmiah, teks-teks klasik, catatan lapangan, dan dokumen-dokumen lainnya. c) melakukan 

analisis secara deskriptif yakni setelah mengumpulkan data secara pustaka maka peneliti 

melakukan analasis secara mendalam untuk memahami karakteristik, pola, dan tren yang 

terkait dengan pendekatan metode bercerita, pemahaman firman Tuhan dan perkembangan 

kerohanian. Peneliti menguraikan secara rinci temuan-temuan yang relevan sesuai kajian 

dalam penelitian. d) melakukan Interpretasi yakni peneliti melakukan analisis atau 

menafsirkan temuan-temuan tersebut dengan memperhatikan konteks, teori yang relevan, dan 

sudut pandang penelitian yang digunakan sesuai dengan topik pembahasan ini. e) penarikan 

kesimpulan dari hasil analisis yakni penulis akan menguraikan hasil analisis dan interpretasi 

tersebut kemudian disajikan dalam bentuk laporan yang jelas dan sistematis, mencakup 

ringkasan temuan serta implikasi atau kesimpulan yang relevan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perubahan Paradigma dalam Pembelajaran Agama Kristen 

Di era digital, model pembelajaran PAK mengalami transformasi yang signifikan. 

Metode tradisional yang mengandalkan perkuliahan tatap muka dan membaca kini diperluas 

melalui penggunaan teknologi digital (Díaz, 2021). Akses terhadap informasi PAK melalui 

internet memudahkan individu mempelajari doktrin, teologi, dan sejarah gereja. Berbagai 

platform online, seperti situs web, aplikasi, dan video streaming, menyediakan materi PAK 

yang kaya dan beragam (Sriwijayanti, 2020). Dengan cara ini pembelajaran PAK menjadi 

lebih interaktif dan personal, menyesuaikan dengan gaya belajar masing-masing individu. 

Selain itu, komunitas virtual memainkan peran penting dalam pembelajaran tentang 

PAK di era digital. Media sosial dan forum online telah menjadi tempat orang berkumpul 

untuk berdiskusi, bertanya, dan berbagi pengalaman iman mereka (Usiel et al., 2023). Hal ini 



 
 
 

e-ISSN: 3063-3168; p-ISSN: 3063-4962, Hal 56-73 

59 
 

 

 

 

memperkaya pemahaman dan wawasan, serta memfasilitasi dialog antar umat beragama dari 

latar belakang budaya dan geografis yang berbeda. Pertemuan virtual dan ruang kelas online 

yang didukung teknologi konferensi video juga memungkinkan pembelajaran lebih fleksibel, 

menjangkau jamaah yang tersebar luas tanpa batasan ruang dan waktu (Marpaung & Hwang, 

2023). 

Namun transformasi ini juga menimbulkan tantangan baru. Misalnya, validitas dan 

reliabilitas sumber informasi keagamaan di internet mungkin berbeda-beda, sehingga 

memaksa penggunanya untuk lebih kritis dan selektif (Mulya, 2023). Selain itu, meskipun 

interaksi virtual membuat segalanya lebih mudah, interaksi tersebut tidak dapat sepenuhnya 

menggantikan kedalaman hubungan pribadi dan komunitas yang dibangun melalui interaksi 

tatap muka. Oleh karena itu, harus ada keseimbangan antara pemanfaatan teknologi digital 

dan upaya menjaga hakikat dan integritas komunitas gerejawi dalam pembelajaran PAK 

(Díaz, 2019). 

Pengaruh Teknologi Terhadap Metode Pembelajaran PAK 

Salah satu pengaruh signifikan teknologi terhadap pembelajaran adalah personalisasi 

pendidikan. Model pembelajaran yang mendukung pembelajaran individual adalah 

pembelajaran individual yang memenuhi kebutuhan siswa berdasarkan kemampuannya 

(Hidayat et al., 2023). Pengaruh teknologi terhadap metode Pembelajaran PAK cukup besar 

karena mengubah cara materi pendidikan didistribusikan dan diterima. Teknologi telah 

memperkenalkan berbagai alat dan platform digital seperti aplikasi pendidikan, e-book, dan 

video pembelajaran, yang memungkinkan siswa belajar secara mandiri dan interaktif (Tran & 

Nguyen, 2021). Sumber daya digital ini tidak hanya memudahkan akses terhadap materi 

pendidikan yang berkualitas tetapi juga memperkaya proses pembelajaran dengan media 

audio visual yang lebih menarik dan mudah dipahami (Gurning & Windarti, 2023). Hal ini 

menjadikan pembelajaran PAK lebih dinamis dan menarik bagi generasi melek teknologi. 

Guru dituntut untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran dengan kemahiran 

teknologi, berpikir kritis, kreativitas, inovasi, kolaborasi dan budaya digital (Sidabutar & 

Munthe, 2022). Artinya, Guru PAK harus memiliki pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan untuk menggunakan alat dan sumber daya digital untuk membantu siswa 

mencapai standar pembelajaran (Sihotang, 2020). Selain itu, teknologi memungkinkan 

kolaborasi dan komunikasi yang lebih efektif antara guru dan siswa. Melalui penggunaan 

platform pembelajaran online, guru dapat memberikan tugas, kuis, dan materi tambahan 

secara online, dapat diakses kapan saja, di mana saja (N. I. Boiliu et al., 2021). Diskusi 

kelompok dan sesi tanya jawab dapat berlangsung secara real time melalui konferensi video, 
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ruang obrolan online, dan media sosial. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa 

tetapi juga memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam melalui pertukaran ide dan 

perspektif yang beragam. Teknologi juga memungkinkan pengajaran yang lebih personal, 

sehingga guru dapat memberikan umpan balik langsung dan menyesuaikan metode 

pengajaran dengan kebutuhan setiap siswa (Ikwuka & Adigwe, 2017). 

Mengajar Pendidikan Agama Kristen di era teknologi adalah hal yang penting dan 

sesuai untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman (Jatmiko, 2019). Dalam 

keseluruhan, penerapan Pengajaran dan Pembelajaran di Era Teknologi ini memberikan 

peluang besar untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi pembelajaran siswa (Ndruru & 

Lawalata, 2023).Namun penerapan teknologi dalam PAK juga mempunyai tantangan 

tersendiri. Salah satu tantangan utamanya adalah kesenjangan akses teknologi, karena tidak 

semua siswa memiliki cukup perangkat atau koneksi internet untuk terlibat dalam 

pembelajaran digital. Selain itu, guru juga harus terus meningkatkan keterampilan 

teknologinya agar dapat menggunakan berbagai alat digital secara efektif (Gitiha et al., 

2024). Ada juga risiko bahwa informasi yang kurang bernilai atau menyimpang dari ajaran 

resmi dapat ditemukan di Internet. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk 

memberikan bimbingan dan pelatihan yang tepat baik kepada guru maupun siswa agar 

pemanfaatan teknologi dalam PAK dapat memberikan manfaat yang optimal tanpa 

mengabaikan hakikat asli dan keakuratan ajaran agama (Kosoko-Oyedeko & Tella, 2010). 

 

Tantangan Tradisional dalam Konteks Digital bagi PAK 

Hadirnya era digital memberikan dampak secara positif dan negatif dalam 

pembelajaran PAK. Selain itu, yang menjadi tantangan bagi guru adalah harus menyesuaikan 

cara mengajar dari pola lama (tradisional) ke pola baru (modern). Artinya, guru siap atau 

tidak siap maka harus menyesuaikan pembelajaran PAK pada era digital saat ini. Frets 

Keriapy et al mengatakan mengatakan tantangan yang terjadi pada PAK di era digital ialah 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Seperti pembelajaran yang dilakukan oleh siswa 

dia Papua tentu akan berbeda dengan di Jawa (Keriapy et al., 2022). Mengintegrasikan 

teknologi digital ke dalam pembelajaran PAK menimbulkan berbagai tantangan tradisional 

yang memerlukan perhatian cermat. Salah satu tantangan utama adalah terbatasnya akses 

terhadap teknologi. Tidak semua pelajar memiliki perangkat elektronik atau koneksi internet 

yang memadai, terutama di daerah terpencil atau keluarga dengan kondisi ekonomi sulit 

(Samosir et al., 2021). Hal ini menciptakan kesenjangan kesempatan belajar, dimana siswa 

yang tidak memiliki akses terhadap teknologi mungkin akan tertinggal dalam pembelajaran 
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digital. Oleh karena itu, diperlukan upaya dari pemerintah dan lembaga pendidikan untuk 

memberikan fasilitas dan aksesibilitas yang lebih adil bagi seluruh siswa. 

Salah satu hal yang menantang adalah menggunakan teknologi dalam pembelajaran 

membutuhkan guru untuk mengubah cara mereka menyampaikan materi dan siswa untuk 

memahaminya dengan baik. Hal ini memerlukan perubahan yang signifikan dalam 

pendekatan pembelajaran (Surachman et al., 2024). Selain itu, adaptasi guru terhadap 

teknologi juga menjadi tantangan yang signifikan. Banyak guru yang terbiasa dengan metode 

pengajaran tradisional mengalami kesulitan mengintegrasikan alat-alat digital ke dalam 

kurikulum. Pelatihan dan dukungan yang memadai diperlukan agar guru PAK dapat 

menguasai teknologi dan memanfaatkannya secara efektif dalam proses pembelajaran 

(Johannessen, 2015). Perubahan ini tidak hanya memerlukan keterampilan teknis namun juga 

perubahan metode pengajaran, dimana guru harus mampu menciptakan pengalaman belajar 

yang interaktif dan menarik melalui platform digital (Bunga Sapan, 2023). Dalam hal ini, 

pembelajaran PAK yang menyenangkan dapat dipengaruhi oleh kreativitas seorang guru 

memanfaatkan teknologi digital sebagai media pembelajaran. Artinya, mengajar siswa di era 

digital, guru PAK harus mampu memanfaatkan teknologi digital dengan lebih kreatif 

sebagai sarana pembelajaran agar suasana pembelajaran menjadi lebih nyaman (Rahajeng et 

al., 2022). 

Beberapa kendala yang dihadapi meliputi keamanan data dan privasi, kekurangan 

standar evaluasi untuk pendidikan digital, kesenjangan dalam pemahaman teknologi di antara 

guru, serta konflik antara penggunaan teknologi dan keberlanjutan nilai-nilai tradisional 

dalam bidang pendidikan (Surachman et al., 2024).Tantangan lainnya adalah menjaga 

integritas dan keakuratan ajaran PAK di lanskap digital. Informasi keagamaan yang beredar 

di internet bisa beragam dan tidak selalu dapat diandalkan. Hal ini menuntut guru dan 

lembaga pendidikan untuk lebih selektif dalam memilih materi pendidikan yang digunakan 

dalam pembelajaran digital (Yuli et al., 2022). Selain itu, penting untuk membekali siswa 

dengan keterampilan digital sehingga mereka dapat mengorganisasikan informasi secara 

akurat dan valid. Dalam konteks ini, pengawasan dan bimbingan guru secara terus-menerus 

sangat penting untuk memastikan esensi dan ajaran PAK tetap terjaga dengan baik di tengah 

derasnya arus informasi digital (Doni et al., 2024). 

 

Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Agama Kristen 

Integrasi teknologi ke dalam PAK telah membuka peluang baru yang signifikan dalam 

cara penyampaian dan penerimaan materi. Melalui penggunaan perangkat digital seperti 
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tablet, komputer, dan smartphone, siswa dapat mengakses berbagai sumber belajar, mulai dari 

e-book, video pembelajaran hingga penggunaan interaktif. Teknologi memungkinkan 

penyajian materi pendidikan yang lebih beragam dan menarik, dengan menggunakan 

multimedia yang memadukan teks, gambar, audio dan video. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep teologis, namun juga membuat 

proses pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi generasi yang tumbuh di era digital. 

Selain memperkaya materi pembelajaran, teknologi juga mendorong interaksi dan 

kolaborasi yang lebih erat antara siswa dan guru. Platform pembelajaran online dan jejaring 

sosial memungkinkan diskusi dan tanya jawab berlangsung secara real time, di luar jam 

pelajaran. Siswa dapat bertanya, menyampaikan pendapat, dan mendiskusikan topik 

keagamaan dengan teman dan gurunya. Hal ini memperluas ruang pembelajaran dari ruang 

kelas sederhana menjadi komunitas belajar yang lebih besar dan lebih dinamis. Selain itu, 

teknologi konferensi video memungkinkan ruang kelas virtual menjangkau siswa di lokasi 

berbeda, melampaui batas geografis, dan memfasilitasi pembelajaran jarak jauh. 

Namun, mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran PAK juga memerlukan 

strategi yang matang untuk mengatasi tantangan yang muncul. Penting untuk memastikan 

bahwa semua siswa memiliki akses penuh terhadap perangkat dan koneksi internet. Selain 

itu, guru harus dilatih untuk menggunakan teknologi secara efektif, tidak hanya dengan 

menguasai alat-alat digital tetapi juga dengan mengembangkan metode pengajaran yang 

sesuai dengan konteks digital. Pemantauan konten digital juga penting untuk memastikan 

materi yang disampaikan tetap sesuai dengan ajaran PAK yang benar dan autentik. Dengan 

pendekatan yang komprehensif dan terencana, integrasi teknologi dapat memperkaya dan 

mengoptimalkan pembelajaran PAK sehingga lebih komprehensif dan adaptif terhadap 

perkembangan saat ini. 

Pemanfaatan Platform Daring dan Aplikasi Mobile bagi PAK 

Platfrom daring merupakan suatu system atau program yang bisa membantu 

keberhasilan setiap kegiatan pembelajaran daring.Ada beberapa jenis platform yang bisa 

digunakan dalam setiap kegiatan pembelajaran, yakni google classroom, zoom meeting, dan 

juga gmail (Benyamin et al., 2021). Pemanfaatan platform online dan aplikasi mobile dalam 

pembelajaran PAK membuka peluang besar untuk meningkatkan kualitas dan jangkauan 

pendidikan agama. Platform pembelajaran online seperti Google Classroom, Moodle, dan 

Edmodo menyediakan ruang virtual dimana guru dapat mengunggah materi ajar, tugas, dan 

ulangan yang dapat diakses siswa kapan saja, di mana saja (Toron et al., 2023). Hal ini 

memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang lebih fleksibel dan mandiri, 
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menyesuaikan dengan gaya belajar siswa yang berbeda-beda. Selain itu, platform ini juga 

mendukung komunikasi yang lebih efektif antara guru dan siswa melalui fitur live chat dan 

pesan, sehingga memperkaya interaksi dan kolaborasi dalam proses pembelajaran (Díez 

Bosch et al., 2017). 

Dalam hal ini, aplikasi mobile juga berperan penting dalam PAK, terutama dalam 

menyediakan materi pendidikan yang interaktif dan mudah diakses. Aplikasi seperti Aplikasi 

Alkitab YouVersion, Bible Gateway, dan aplikasi pendidikan agama khusus menyediakan 

teks alkitabiah, renungan harian, dan video pembelajaran yang dapat diakses melalui ponsel 

cerdas (Tesfa et al., 2023). Aplikasi ini sering kali menyertakan fitur pencarian, pencatatan 

pribadi, dan alat pelacak kemajuan belajar, membantu siswa belajar tentang PAK dengan cara 

yang lebih terstruktur dan personal. Kemudahan akses ini penting, terutama bagi siswa yang 

mungkin dibatasi oleh waktu atau geografi untuk mengikuti kelas tatap muka (Tkach, 2016). 

Berbagai macam platform itu dapat dipakai oleh guru PAK guna memudahkan 

pelaksanaan proses pembelajaran. Karena itu, guru PAK lebih cenderung memilih platform 

pembelajaran yang dianggap user-friendly untuk digunakan dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran (Benyamin et al., 2021). Namun penggunaan platform online dan aplikasi 

mobile di PAK juga memerlukan pengawasan dan bimbingan yang tepat. Guru harus 

memastikan bahwa konten yang diakses siswa konsisten dengan doktrin dan ajaran resmi 

Gereja (H. A. Campbell & Tsuria, 2021). Ada pula tantangan terkait distraksi digital dan 

manajemen waktu, dimana siswa perlu dibimbing dalam menggunakan teknologi secara bijak 

dan efektif. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan keterampilan literasi digital agar 

siswa dapat memanfaatkan teknologi ini secara maksimal tanpa kehilangan kualitas dan 

esensi pembelajaran PAK (H. Campbell, 2005).Dengan pendekatan yang tepat, platform 

online dan aplikasi seluler dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk mendukung dan 

memperkaya PAK. 

Pembelajaran PAK Berbasis Multimedia 

Pembelajaran PAK berbasis multimedia memberikan pendekatan proses pengajaran 

yang inovatif dan interaktif. Pemanfaatan multimedia seperti video, animasi, presentasi 

interaktif, dan aplikasi digital dapat membantu guru menyampaikan materi PAK dengan lebih 

menarik dan mudah dipahami siswa (Tarihoran & Firmanto, 2024). Melalui multimedia, 

konsep-konsep PAK yang abstrak dapat dijelaskan dengan gambar visual yang konkrit, 

sehingga memudahkan siswa dalam memahami dan mengingat materi yang diajarkan. Selain 

itu, multimedia memungkinkan terjadinya interaksi dua arah, dimana siswa tidak hanya 
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secara pasif menerima informasi tetapi juga dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

melalui berbagai aktivitas digital (Pintakhari et al., 2022). 

Mengintegrasikan teknologi multimedia ke dalam pembelajaran PAK juga dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Dalam hal ini, siswa yang mengenal teknologi 

dalam kehidupan sehari-hari akan merasa lebih tertarik dan termotivasi ketika menggunakan 

media serupa dalam proses pembelajaran (Karakostantaki & Stavrianos, 2021). Dengan 

menggunakan video dan animasi yang menarik, siswa dapat merasakan pembelajaran yang 

lebih menyenangkan dan dinamis. Hal ini dapat membantu mengurangi rasa bosan dan 

meningkatkan perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu, 

berbagai aplikasi dan platform pembelajaran online memungkinkan siswa untuk belajar 

mandiri di rumah, sehingga mereka dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang ajaran PAK kapan saja, di mana saja (Kristianawati et al., 2020). 

Pembelajaran multimedia juga membuka peluang untuk mengembangkan 

keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, kreativitas dan kemampuan berkolaborasi. 

Dengan menggunakan alat multimedia, siswa dapat terlibat dalam proyek kreatif yang 

memerlukan pemecahan masalah dan kerja tim (Ambarita, 2020). Misalnya, siswa diminta 

untuk membuat video yang menyajikan nilai-nilai Kristiani atau membuat blog tentang topik 

keagamaan. Jenis kegiatan ini tidak hanya membantu siswa memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang materi PAK tetapi juga mengembangkan keterampilan penting untuk 

kehidupan masa depan mereka. Oleh karena itu, pembelajaran PAK berbasis multimedia tidak 

hanya meningkatkan kualitas pembelajaran PAK tetapi juga mempersiapkan siswa menjadi 

individu yang kompeten dan beretika di era digital (Kainara et al., 2023). 

Peran Media Sosial dalam PAK 

Media sosial berperan penting dalam PAK dengan menyediakan platform penyebaran 

informasi, diskusi dan pengajaran yang lebih luas dan interaktif. Melalui media sosial, guru 

PAK dan pihak sekolah dapat berbagi konten keagamaan seperti video renungan, artikel, dan 

kutipan inspiratif yang dapat diakses siswa kapan saja, di mana saja (Tjandra, 2020). Hal ini 

memudahkan siswa untuk terhubung dengan materi PAK di luar kelas, sekaligus memberikan 

mereka sumber tambahan untuk memperdalam pemahaman mereka tentang pembelajaran 

PAK. 

Selain itu, media sosial sebagai sumber informasi, jejaring sosial juga menjadi ruang 

diskusi dan kolaborasi. Grup obrolan di platform seperti Facebook, WhatsApp, atau Telegram 

memungkinkan siswa mendiskusikan topik keagamaan, bertukar pandangan, dan mengajukan 

pertanyaan dengan guru atau teman sekelas. Jenis interaksi ini tidak hanya meningkatkan 
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pemahaman siswa terhadap materi PAK tetapi juga menciptakan komunitas belajar yang 

mendukung (Mali, 2021). Dalam kelompok media sosial, siswa mungkin merasa lebih 

nyaman mengungkapkan pendapat dan pengalaman pribadi mereka mengenai iman yang 

mungkin belum sempat mereka bagikan di kelas. 

Peran media sosial dalam PAK juga mencakup sosialisasi nilai-nilai moral dan etika 

Kristiani melalui edukasi dan sosialisai secara online. Misalnya, edukasi dan sosialisasi 

kesadaran tentang pentingnya cinta kasih, pengampunan dan toleransi dapat dilakukan 

melalui media sosial, sehingga menjangkau khalayak yang lebih luas dan beragam (Ambarita 

& Siahaya, 2020). Guru dan siswa dapat membantu menyebarkan pesan-pesan positif ini 

melalui postingan pribadi, berbagi konten, atau berpartisipasi dalam gerakan online. Oleh 

karena itu, media sosial tidak hanya berperan sebagai sarana edukasi tetapi juga sebagai 

sarana penegasan dan penyebaran nilai-nilai Kristiani secara lebih luas di masyarakat. 

 

Manfaat Integrasi Teknologi dalam Pendidikan Agama Kristen 

Mengintegrasikan teknologi dalam PAK membawa manfaat yang signifikan dalam 

proses pembelajaran. Pertama, teknologi memperluas akses terhadap sumber daya PAK. 

Melalui Internet, siswa dapat mengakses banyak materi PAK, ayat Alkitab, khotbah, 

renungan harian, dan artikel secara online. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 

teknologi sangat bermanfaat bagi PAK bahkan di lingkungan terpencil atau dengan 

keterbatasan fisik, siswa dapat memperoleh pemahaman mendalam tentang ajaran 

Kristen(Joseph & Boiliu, 2021). Selain itu, integrasi teknologi juga memungkinkan 

penggunaan aplikasi dan platform pembelajaran online yang memfasilitasi pembelajaran 

mandiri di luar jam kelas, sehingga memungkinkan siswa untuk belajar sesuai kecepatan dan 

minat mereka sendiri. 

Kedua, teknologi memperkaya metode belajar mengajar dalam PAK. Dengan 

menggunakan alat multimedia seperti video, animasi, dan presentasi interaktif, guru dapat 

menyampaikan materi PAK dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami siswa. 

Artinya, visualisasi yang jelas membantu siswa lebih memahami konsep PAK, sementara 

fitur interaktif memungkinkan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran(Rantung & Boiliu, 

2020). Selain itu, penerapan teknologi juga memungkinkan penggunaan aplikasi dan 

permainan edukasi yang dirancang khusus untuk pembelajaran PAK, membantu siswa 

memperkuat pemahaman nilai-nilai Kristiani melalui pengalaman pembelajaran yang 

interaktif dan menyenangkan. 
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Ketiga, integrasi teknologi dalam pembelajaran PAK mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan era digital. Dengan memanfaatkan teknologi dalam pembelajarannya, 

siswa tidak hanya memperoleh pemahaman tentang PAK tetapi juga mengembangkan 

keterampilan teknologi yang penting untuk masa depan mereka. Kemampuan untuk 

menggunakan perangkat lunak dan platform digital, mengevaluasi informasi secara online, 

dan berkolaborasi secara virtual merupakan keterampilan yang sangat berharga bagi guru 

PAK di era digitalisasi saat ini (Hidayat et al., 2023). Oleh karena itu, integrasi teknologi ke 

dalam PAK tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi juga membantu siswa 

menjadi individu yang lebih mampu, siap menghadapi perubahan masyarakat yang semakin 

modern. 

Memperdalam pemahaman PAK 

Pendalaman pemahaman PAK merupakan perjalanan spiritual dan intelektual yang 

berkelanjutan bagi siswa. Hal ini diawali dengan eksplorasi mendalam terhadap teks-teks 

Alkitab, untuk memahami pesan dan nilai yang tersirat dalam Alkitab. Melalui pembelajaran 

yang cermat dan refleksi mendalam, siswa dapat menemukan makna tersembunyi dalam 

setiap ayat dan cerita dalam Alkitab dan menghubungkannya dengan konteks kehidupannya 

saat ini (Sitorus & Fredik M Boiliu, 2021). 

Dalam hal ini, siswa memiliki pemahaman PAK secara menyeluruh juga menyangkut 

pemikiran tentang doktrin dan prinsip agama Kristen. Hal ini mencakup pemahaman tentang 

Trinitas, keadilan sosial, cinta dan pengampunan, serta bagaimana menerapkan prinsip-

prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman yang menyeluruh memerlukan 

pertimbangan dan refleksi yang mendalam, dimana siswa mempunyai kesempatan untuk 

mempertanyakan, menganalisis dan merefleksikan makna dan relevansi doktrin-doktrin 

tersebut dalam konteks masa kini (Ambarita, 2021). 

Dengan demikian, siswa tidak hanya memiliki pemahaman menyeluruh tentang PAK 

tetapi juga melibatkan pengalaman langsung praktik dan ritual keagamaan. Artinya, siswa 

tidak hanya harus memahami konsep-konsep agama Kristen secara teoritis tetapi juga 

menerapkannya dalam kehidupan praktis. Bisa melalui partisipasi dalam kegiatan ibadah, 

bakti sosial, atau penerapan nilai-nilai Kristiani dalam hubungan interpersonal (Saputra & 

Serdianus, 2022). Melalui pengalaman langsung ini, siswa dapat memperdalam pemahaman 

mereka tentang ajaran Kristen, menjadikannya relevan dan bermakna dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, pemahaman PAK lebih mendalam tidak hanya sekedar 

peningkatan ilmu pengetahuan namun juga penumbuhan spiritual dan penerapan nilai-nilai 

agama dalam tindakan praktis. 
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Meningkatkan keterlibatan siswa dalam Pembelajaran PAK 

Meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAK dapat dimulai dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan interaktif. Guru dapat 

menggunakan berbagai alat dan teknik pengajaran seperti diskusi kelompok, drama dan 

permainan edukatif agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Penggunaan teknologi 

multimedia seperti video dan presentasi interaktif juga dapat membantu menghidupkan 

materi pengajaran dan membuat siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran 

(Siburian, 2019). Ketika siswa merasa pembelajaran PAK relevan dan menarik, maka siswa 

akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, melibatkan siswa dalam proyek kreatif dapat meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran PAK. Misalnya, siswa diminta untuk memberikan presentasi 

tentang tokoh-tokoh Alkitab, menulis esai reflektif tentang nilai-nilai Kristen, atau 

berpartisipasi dalam proyek pengabdian masyarakat. Jenis kegiatan ini tidak hanya membantu 

siswa memahami isinya secara mendalam, namun juga memungkinkan mereka menerapkan 

ajaran Kristen dalam konteks kehidupan nyata (Rombe et al., 2023). Melalui proyek-proyek 

ini, siswa dapat belajar bekerja sama, berpikir kritis, dan mengembangkan keterampilan 

kreatif, yang dapat meningkatkan keterlibatan dan minat mereka dalam belajar. 

Penting juga bagi guru untuk menciptakan ruang dialog dan refleksi pribadi. 

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbagi perspektif dan pengalaman pribadi 

mereka mengenai iman dapat membuat mereka merasa dihormati dan didengarkan. Diskusi 

kelas yang terbuka dan inklusif, yang membuat setiap siswa merasa nyaman untuk 

berpartisipasi, dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan keterlibatan (Pingga, 2021). Guru 

juga dapat mendorong siswa untuk membuat jurnal dan merefleksikan pembelajaran yang 

mereka peroleh dari kursus PAK, serta bagaimana mereka menerapkan pembelajaran tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar tentang PAK secara 

kognitif tetapi juga mengalami pertumbuhan rohani yang lebih dalam dan bermakna. 

Memperluas Akses dan Jangkauan PAK 

Memperluas jangkauan dan jangkauan PAK merupakan langkah penting dalam 

memastikan bahwa semua masyarakat dapat mengakses ajaran agama Kristen tanpa batasan 

yang dibatasi oleh lokasi geografis atau keterbatasan fisik. Salah satu cara utama untuk 

mencapai hal ini adalah melalui penggunaan teknologi dan platform digital. Dengan 

menyediakan materi PAK, kitab suci, video instruksional, dan diskusi online melalui website, 

aplikasi, dan media sosial, sekolah dapat menjangkau siswa di daerah terpencil atau mereka 

yang tidak dapat mengikuti kelas tatap muka (Apriyanti et al., 2023). Pembelajaran online 
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dan kursus online memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan fleksibel, kapan 

saja, di mana saja. 

Selain teknologi digital, kemitraan dengan gereja dan komunitas lokal juga dapat 

memperluas jangkauan PAK. Gereja dapat berfungsi sebagai pusat pembelajaran tambahan di 

mana siswa dapat belajar bersama, mengambil kelas tambahan, atau berperan serta dalam 

kegiatan kelompok. Dengan melibatkan komunitas gereja, pendidikan agama dapat 

menjangkau lebih banyak orang, termasuk mereka yang tidak bersekolah di sekolah formal 

(Sitompul, 2022). Program PAK yang dilakukan di gereja juga dapat berupa kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat, yang tidak hanya memperdalam pemahaman keagamaan 

tetapi juga meningkatkan keterlibatan sosial dan memberi kepada sesama. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa memperluas akses dan jangkauan PAK juga 

sebagai bentuk kolaborasi dengan organisasi non-pemerintah (LSM) internasional dan 

organisasi keagamaan dapat membantu memperluas jangkauan global PAK. Organisasi-

organisasi ini seringkali memiliki sumber daya dan jaringan luas yang dapat digunakan untuk 

mendistribusikan materi PAK ke negara dan komunitas yang membutuhkan (F. M. Boiliu, 

2020). Misalnya, LSM dapat menyediakan buku teks, perangkat lunak pendidikan, atau 

bahkan menyelenggarakan pelatihan guru di daerah-daerah yang kurang berkembang. 

Dengan kerja sama lintas batas ini, PAK tidak hanya memperluas jangkauannya tetapi juga 

berkontribusi dalam menyebarkan nilai-nilai Kristiani dan membangun komunitas yang lebih 

adil dan penuh kasih di seluruh dunia. 

 

KESIMPULAN 

Integrasi teknologi di PAK telah memberikan dampak yang signifikan dalam melampaui 

batas-batas tradisional pendidikan agama. Dengan menggunakan perangkat digital seperti 

pembelajaran online, video interaktif, dan media sosial, PAK dapat diakses oleh banyak 

siswa, termasuk mereka yang tinggal di lokasi terpencil atau memiliki akses fisik terbatas 

untuk dapat hadir secara langsung. Teknologi membantu penyampaian materi yang lebih 

menarik dan interaktif, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Selain itu, 

penggunaan platform digital menawarkan fleksibilitas belajar yang lebih besar, 

memungkinkan siswa mengatur waktu dan lokasi belajar sesuai dengan kebutuhannya. Selain 

memperluas akses, teknologi juga memperkaya metode pengajaran dan mendukung 

pengembangan keterampilan abad 21. Berkat alat multimedia dan aplikasi pendidikan, siswa 

dapat belajar dengan cara yang lebih dinamis dan partisipatif, mengembangkan keterampilan 

kritis, kreativitas, dan kolaborasi. Integrasi teknologi ke dalam PAK juga mempersiapkan 
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siswa menghadapi tantangan dunia digital, sehingga menjadikan mereka individu yang lebih 

mampu dan adaptif. Oleh karena itu, integrasi teknologi ke dalam PAK tidak hanya 

meningkatkan kualitas pembelajaran agama Kristen tetapi juga memastikan bahwa ajaran 

tersebut relevan dan efektif di era modern. 
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